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BAB1

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Membacaadalahketerampilanyangsangatpentinguntuksemua

manusiadimukabumiinidanbukanhanyauntukpelajarsaja,karena

daribelajarmembaca kita dapatmengetahuisegala informasiatau

sebagai bahan untuk berkomunikasi, mulai dari sekedar untuk

kepentingan hiburan,kepentingan informasilainnya dan wajib untuk

kepentinganstudi,makadariitumembacasangatlahdibutuhkandalam

kehidupansehari-hari,karenaSebagianbesarinformasidisajikandalam

bentuktertulisdanhanyadapatdiperolehmelaluimembaca.

Membaca merupakan salah satu darike empatketerampilan

berbahasa Indonesia,keterampilan berbahasa Indonesia diantaranya

membaca,menulis,menyimakdanberbicara.Keempatketerampilanini

mempunyaiketerkaitan satu sama lain dan mempunyaifungsiyang

sama-samapentingdalam pembelajaranBahasaIndonesia.Salahsatu

jenis dalam keterampilan membaca adalah membaca permulaan,

membacapermulaanadalahkemampuanawalanakdalam keterampilan

membaca,membaca permulaan ininantinya akan menjadikan dasar

anakdalam mempelajaribidang-bidangilmuselanjutnya.

Membacapermulaanmerupakantingkatanyangpalingpenting.

Halinidikarenakan membaca permulaan merupakan kemampuan
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membacadasaryangharusdikuasaianaksebelum anakmelanjutkan

tahapanmembacadasarmembacayanglebihtinggi(Hidayat,2014:400).

Menurut Solchan T.W (Estuning Dewi Haspari, 2019: 12)

menyatakan bahwa membaca permulaan merupakan kemampuan

membacayangdiprioritaskanpadakemampuanmembacatingkatdasar,

yaitukemampuanmelekhuruf.maksuddarimelekhuruf yaitusiswa

dapatmengubah dan melafalkan lambang bunyitulismenjadibunyi

bermakna.Kemampuan selanjutnya ialah meningkatkan kemampuan

membacapadatahapmelekwacana.Tahapinidikatakansebagaitahap

kemampuanyangsesungguhnyakarenasiswasudahmampumengubah

lambang tulis menjadibunyibermakna yang disertaipemahaman.

Berbagaiupayadilakukanolehguruagarsiswadapatmemahamitanda

atausymboldalam membacapermulaan.Menujukearahpemahaman

berkaitan dengan metode membaca yang digunakan.Terdapatdua

metodemembaca,yaitumetodesintetisdananlisis.Metodesintesis

dalam membacapermulaanprosedurdiawalidenganmemperkenalkan

hurufatausukukatadankemudianmemperkenalkankatadankalimat.

Sedangkanmetodeanlisisdiawalidenganmembacakataataukalimat

dankembalikehuruf.

Keterampilanmembacayangdapatdiajarkanpadatingkatdasar

diSekolah Dasarialah membaca permulaan.Membaca permulaan

bertujuanuntukmelatihsiswaagarmemilikikemampuanmemahami

serta menyuarakan tulisan dengan intonasibenar sebagaidasar
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mempelajarimembacalanjut.Dalam pembelajaranmembacapermulaan

diharapkan siswa dapatmengenalijenishuruf,suku kata,kata,dan

kalimat.

Semakinadanyaperubahankurikulum,siswadituntutuntuklebih

lancardalam prosespembelajaranmembacakhususnyakelasrendah

yaitukelasIdanIIyangmerupakanpembelajaranmembacatahapawal.

Keterampilan membacayang diperoleh siswadikelasIdan IIakan

menjadidasar pembelajaran membaca dikelas berikutnya yaitu

keterampilanmembacalanjut.

Kemampuanmembacasangatlahdibutuhkandalam kehidupan

sehari-harikarenaselaininformasidiperolehlewatsuaraselainitujuga

informasidisajikan dalam bentuk tertulis dan diperoleh melalui

membaca.Sebagaikemampuanyangmendasariketerampilanmembaca,

danuntukmemilikikemampuandasardalam membacamakadiperlukan

perhatianguruyanglebihdalam meningkatkankemampuanmembaca

siswa.Sebagaimanauntukmengetahuidasardansampaimanatahap

siswa dalam belajarmembaca permulaan,karena jika guru tidak

mengetahuisampaimanatahapsiswabelajarmembacamakaakan

sedikitlambatsiswa belajarke tahap selanjutnya.Oleh karena itu

perhatiandarigurujugasangatdibutuhkan.

Berdasarkanhasilpengamatanyangdilakukanpadasiswakelas2,

setelahditelitisebagaiansiswayangmemilikikesulitandalam belajar
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membacapermulaan,dandiidentifikasimengalamikesulitanbelajar

membaca permulaan pada tahap pengenalan huruf, kesulitan

membedakanhuruf yangbentuknyahampirsama,kesulitanmembaca

gabungandarihurufkonsonan,kesulitanmembacasatuhurufkonsonan

dan satu hurufvokal,masih belum lancarmengeja kata.dan perlu

adanyapenerapanmetodeyangtepatuntukdigunakan.

Halinidisebabkan oleh beberapa faktorpenghambatsiswa

kesulitanmembacapermulaanyaitu:faktorintelektualyangmencakup

tingkat kecerdasan anak sepertikemampuan siswa yang rendah

sehingga siswa tersebutlamban dalam membaca.Kurangnya minat

membacasiswayangrendahmenyebabkantingkatkeberhasilananak

dalam membacapermulaansulittercapai.Kurangnyamotivasidaripihak

orang tua siswa untuk mendorong dan memberisemangatkepada

anaknyadalam membaca.Faktorlingkungan keluarga,dalam halini

banyakorang tuayang memberiperhatianterhadap anaknyasecara

kurang maksimal,karena mencakup latarbelakang dan pengalaman

siswayangkurang,yangdimanasiswasangatmemerlukanketeladanan

dalam membaca.Keteladanan tersebutharus ditunjukkan sesering

mungkinsupayaaktivitasbelajarmembacasiswatidakterbengkalai.

Berdasarkanpermasalahantersebutmakaperluadanyausaha

untukmengatasikesulitanmembacapermulaanyaitudenganguruperlu

menggunakan berbagai macam cara pengajaran terutama dalam

membaca permulaan karena salah satu keberhasilan siswa dalam
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pembelajaran membaca ditentukan oleh cara guru mengajar.Untuk

meningkatkanhasilbelajarmembacapermulaanpadasiswatahapawal

makadapatdilakukandengancaramemperbaikiprosespembelajaran.

Caramemperbaikiprosespembelajaranyaitudenganmelakukanstrategi

yang tepatsesuaidengan kebutuhan.Setelah guru menggunakan

strategiyangtepat,makaperluadanyagurumemberikanmotivasidan

perhatianlebihkhususkepadaanakyangmengalamikesulitanmembaca

permulaan dengan rutin dibimbing membaca,supaya anak tersebut

mampumengikutipembelajaranmembacadenganbaikdanlebihterarah

dalam mengikutiproses membaca permulaan.Guru menggunakan

bacaanyangtingkatkesulitannyarendahdanhurufbisadijadikanbahan

nyanyian,supaya anak-anak bisa senang dan semangatmengikuti

kegiatanatauprosespembelajaranmembacapermulaan.

BerdasarkanpengamatanyangdilakukandiSD Negeri3Sakra

maka penelititertarik melakukan penelitian terkaitdengan Tingkat

KeterampilanMembacaPermulaanSiswaSD.Sangatpentingdilakukan

karena membaca merupakan kemampuan dasaryang harus dimiliki

siswauntukdapatmengikutiprosespembelajarandisekolah.

B. IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikandiatas,terdapat

identifikasimasalahdiantaranyasebagaiberikut:1).Rendahnyatingkat

keterampilanmembacapermulaan,2).Memilikikesulitandalam belajar
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membacapermulaan,3).Kesulitanbelajarmembacapermulaanpada

tahap pengenalan huruf, 4). Kesulitan membedakan huruf yang

bentuknyahampirsama,5).Kesulitanmembacagabungandarihuruf

konsonan.

C. FokusdanRumusanMasalah

Berdasarkan identifikasimasalah maka rumusan masalah pada

penelitianiniyaituBagaimanatingkatketerampilanmembacapermulaan

siswakelas2SDNegeri3Sakra?

D.TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalah,tujuanyangingindicapaidalam

penelitianiniadalahUntukmengetahuitingkatketerampilanmembaca

permulaansiswakelas2SDNegeri3Sakra.

E. ManfaatPenelitian

Manfaatyangbisadiambildaripenelitianiniadalah:

1.Manfaatsecarateoritik

Penelitianinidiharapkandapatmenambahilmupengetahuandalam

duniapendidikan,khususnyatentangmembacapermulaandikelas

rendah.

2.Manfaatsecarapraktis
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a.BagiSiswa

Dapat membantu siswa untuk lebih meningkatkan belajar

membacapermulaanpadakelasrendah.

b.BagiPeneliti

Diharapkan bagipenelitidapatmemperluas pengetahuan dan

menggali lebih dalam lagi tentang keterampilan membaca

permulaan.

c.BagiGuru

Penelitianinidiharapkansebagaibahanmasukkanmengenaihal-

halyang harus diperhatikan oleh guru tentang membaca

permulaan.

d.BagiSekolah

Sebagaireferensiuntukmelakukan perubahan-perubahan yang

dibutuhkanolehsekolahuntuklebihmengembangkankegiatan

literasi.
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BABII

KAJIANPUSTAKA

A. KajianTeori

1.PengertianMembaca

Membaca menurutKamusBesarBahasa Indonesia memiliki

limamaknadanmaksuddiantaranya:melihatsertamemahamiisi

dariapayangtertulismengucapkan;mengetahuiataumeramalkan;

memperhitungkan atau memahami. Selain itu membaca juga

merupakanprosesberpikirsehinggadapatmemahamimaksuddari

tulisanyangdibaca.Berdasarkanhalitu,membacapadahakikatnya

adalahsuatutindakanyangtidaksekedarmenafsirkantulisan,tetapi

juga melibatkan banyak hal,antara lain:aktivitas visual,berpikir,

psikolinguistik,danmetakognitif.

MenurutY.BudiArtati(ElviSusanti,2022:4)menyatakanbahwa

membaca merupakan proses yang dilakukan seseorang untuk

memperolehsebuahpesan.Pesantersebutdapatberupamediakata-

kata.Prosestersebutmenuntutagarkelompokkatadapatdiketahui

maknanya.Jikahalinitidakterpenuhi,pesantidakdapatdipahami.

Olehkarenaitu,prosesmembacatidakdapatterlaksana.Jadi,kita

harusdapatmemahamiapayangtelahdibaca.Darisegilinguistik,

membacaadalahsuatuprosespenyandiankembalidanpembacaan

sandi (decoding). Sebuah aspek pembacaan sandi adalah
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menghubungkan kata-kata tulisdengan makna bahasa lisan yang

mencakuppengubahantulisanataucetakanbunyibermakna.

MenurutHenryGunturTarigan(ElviSusanti,2022:4)menyatakan

bahwa membaca adalah suatu proses yang dilakukan dan

dipergunakanolehpembacauntukmemperolehpesanyanghendak

disampaikanolehpenulismelaluimediakata-kataataubahasatulis.

Sependapatdengan Tarigan,Suwaryono juga mengatakan bahwa

membaca merupakan dua tingkat proses daripenerjemah dan

pemahaman.

Berdasarkan beberapa pengertian membaca daripara ahli

tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu

keterampilanyangtidakhanyamelihatdanmengenalkata,namun

melibatkanpikiranuntukmemahamikatatersebutagarpesanyang

ingin disampaikan tercapai.Jadi,membaca merupakan aktivitas

memahamimakna darisebuah bacaan untukmemperoleh pesan,

informasiatauberita.

2. Aspek-aspekMembaca

MenurutHairudin,dkk (ElviSusanti,2022:6)bahwa proses

membacamelibatkankegiatanfisikdanmental.Prosesmembaca

terdiridaridelapanaspek.Aspektersebutsebagaiberikut:

1)Aspeksensori,yaknikemampuanuntukmemahamisimbol-simbol

tertulis;
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2)Aspek perseptual, yaitu aspek kemampuan untuk

menginterpretasiapayangdilihatnyasebagaisimbolataukata;

3)Aspeksekuensial,yaituaspekkemampuanmengikutipola-pola

urutan,logikadangramamtikalteks;

4)Aspek asosiasi,yakniaspekkemampuan mengenalhubungan

antara simbol dan bunyi, dan antara kata-kata yang

dipersentasikan;

5) Aspek pengalaman,yakniaspek kemampuan menghubungkan

kata-kata dengan pengalaman yang telah dimiliki untuk

memberikanmakna;

6)Aspekberpikir,yaitukemampuanuntukmembuatinterferensidan

evaluasidarimateriyangdipelajari;

7) Aspekbelajar,yakniaspekkemampuanuntukmengingatapayang

telah dipelajaridan menghubungkannya dengan gagasan dan

faktayangbarudipelajari;

8)Aspekafektif,yaituaspekyangberkenaandenganminatpembaca

yangberpengaruhterhadapkeinginanpembaca.

Berdasarkanbeberapaaspekdiatasdapatdisimpulkanbahwa

aspekmembacaberkaitandenganprosespembelajaranmembaca

pada siswa dan sangatpenting untuk dipahamioleh guru untuk

mengetahuibagaimanaaspekyangdicapaiolehsiswakarenasemua
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aspekyangtelahdijelaskandiatasharusmencapaistandaryang

dikuasaiolehsiswadalam belajarmembaca.

3.PengertianMembacaPermulaan

Secara umum, definisi membaca menurut Tarigan ialah

memahamipola-polabahasadarigambaran tertulisnya.Membaca

permulaanmerupkansuatuketerampilanyangharusdipelajariserta

dikuasaioleh pembaca.Pada tahap membaca permulaan.,anak

diperkenalkandenganbentukhurufabjadA samapaiZ,kemudian

huruf-huruftersebutdilafalkandandihafalkansesuaidenganbunyinya.

Membacapermulaandiberikandikelasrendah(SD),yaitudikelassatu

dandua.Disinilahanak-anakharusdilatihagarmampumembaca

denganlancarsebelum merekamemasukimembacalanjutanatau

membaca pemahaman.Dalam membaca permulaan perlu dimiliki

olehsetiapsiswasekolahdasaruntukmenujutahapkemampuan

membaca lanjutan, berikut ini merupakan aspek kemampuan

membacapermulaandikelasrendahyangperludikuasaimencakup

pengenalan bentuk huruf, pengenalan unsur-unsur linguistik

(fonem/grafem.Kata,frase,pola klausa,kalimat dan lain-lain),

kecepatan membaca ke taraflambat.Membaca permulaan juga

menekankanpada“menuarakan”kalimat-kalimatyangdisajikandalam

bentuk tulisan.Dengan kata lain,siswa dituntutuntuk mampu

menerjemahkanbentuktulisankedalam bentuklisan.
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MenurutDarmiyatiZuchdidanBudiasih(MuhammadAuliaatall,

2019:965)menyatakanbahwapembelajaranmembacadikelasIdaan

IIitumerupakanpembelajaranmembacatahapawal.Kemampuan

membacayangdiperolehsiswadikelasIdanIItersebutakanmenjadi

dasarpembelajaranmembacadikelasberikutnya.

Sementara itu,membaca permulaan menurutFarida Rahim

merupakansuatuproses,yaituprosesrecordingdandecoding.Pada

prosesrecording,pemebelajaranmembacamerujukpadakata-kata

dankalimatyangkemudiandiasosiasikandenganbunyi-bunyiyang

sesuaidengansistem tulisanyangdigunakan.Padaprosesdecoding

membaca merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafiske

dalam kata-kata.Menurutslamet,pembelajaranmembacapermulaan

lebihmenitikbertakanpadaaspek-aspekyangbersifatteknisseperti:

ketetapandalam menyuarakantulisan,lafaldanintonasiyangwajar,

kelancaran serta kejelasan suara.MenurutIstarocha (Muhammad

Aulia atall,2019:965)menyatakan bahwa dalam mengajarkan

membaca permulaan seorang guru mengajarkannya adalah (1)

Latihan lafal,baikvocalmaupun konsonan,(2)Latihan nada/lagu

ucapan,(3) Latihan penguasaan tanda-tanda baca,(4) Latihan

pengelompokkan kata/frase ke dalam satuan-satuan ide

(pemahaman),(5)Latihankecepatanmata,dan(6)Latihanekspresi

(membacadenganperasaan).

Berdasarkan beberapa definisitentang membaca permulaan
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yangtelahdisampaikan,makadapatdisimpulkanbahwamembaca

permulaanmerupakantahapanawalbelajarmembacadikelasrendah.

Dalam membacapermulaan,siswadiharuskanbelajarmengenalhuruf

ataubisadikatakanrangkaianhurufmenjadibunyibahasadengan

menggunakan teknik-teknik tertentu dengan menggunakan aspek

ketepatanmenyuarakantulisan,lafaldanintonasi.

4. TujuanMembacaPermulaan

Tujuandarimembacapermulaanadalahsupayasiswadapat

mengenaltulisan sebagailambang atau simbolbahasa sehingga

siswadapatmenyuarakantulisan.Tujuanumum membacapermulaan

adalahpemahamandanmenghasilkansiswayanglancarmembaca.

Tujuanksususdalam membacabergantungpadakegiatanataujenis

membacayangdilakukansepertimembacapermulaan.Pembelajaran

membaca tingkat permulaan merupakan tingkatan proses

pembelajaran membaca untuk menguasaisistem tulisan sebagai

representasivisualbahasa.

Menurut slamet (Muammar, 2020: 13) tujuan membaca

permulaan adalah sebagai berikut: (1) memupuk dan

mengembangkan kemampuan anak untuk memahami dan

mengenalkancaramembacapermulaandenganbenar;(2)melatih

dan mengembangkan kemampuan anak untuk mengubah tulisan

menjadibunyiBahasa;(3)memperkenalkandanmelatihsiswaagar
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mampumembacasesuaidenganTeknik-tekniktertentu;(4)melatih

keterampilansiswauntukmemahamikata-katayangdibaca,didengar

atauditulisnyadanjugamengingatnyadenganbaik;dan(5)melatih

keterampilansiswauntukdapatmenetapkanartitertentudarisebuah

katadalam suatukonteks.

Dikelas rendah,tujuan membaca permulaan meliputi:(1)

mengenalilambang-lambang(simbol-simbolbahasa);(2)mengenali

katadankalimat;(3)menemukanidepokokdankata-katakunci;dan

(4)menceritakankembaliisibacaanpendek.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas,dapatdisimpulkan

bahwa tujuan membaca permulaan adalah agarsiswa memiliki

kemampuanuntukmemahamisuatubacaandanmenyuarakantulisan

dengan intonasisebagaidasaruntuk dapatmembaca ke tahap

selanjutnya.

5. ManfaatMembacaPermulaan

Manfaatmembaca permulaan adalah untuk mempersiapkan

kemampuan membaca siswa untuk membaca berikutnya.Halini

sesuaidengan penjelasan DarmiyatiZuchdidan Budiasih bahwa

kemamapuan membaca permulaan sangatberpengaruh terhadap

kemapuan membaca lanjut. Artinya, kemampuan membaca

permulaan harussudah dikuasisiswa sejakdikelas 1 SD untuk

kelancaranprosespembelajarandalam semuabidangstudi.Jikatidak
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dikuasai,siswa akan lamban dalam mengikutipembelajaran pada

materipelajaranyanglainnya.

Berdasarkan pendapatahlidiatas dapatdisimpulkan bahwa

manfaatmembacapermulaanharusdiajarkandandipahamiuntuk

anakyangmasihdikelasrendahatauanakyangbarumengenalhuruf

danharusbenar-benarmenguasaihurufolehsiswauntukmelanjutkan

tahapmembacaselanjutnya.

6. Ciri-ciriMembacaPermulaan

Membaca permulaan memilikibeberapa ciri,antara lain:(1)

prosesnyakonstruktif,(2)haruslancar,(3)harusdilakukandengan

strategiyangtepat,(4)memerlukanmotivasi,dan(5)keterampilan

yang harus dikembangkan secara berkesinambungan.Selain itu,

membacapermulaaninijugatermasukteknisataumembacanyaring.

Disekolahdasar,membacanyaringinidilakukandikelasIdanII,

sedangkan dikelas tinggidikurangikarena mengutamakan aspek

pemahaman.Membacanyaringinijugabertujuanuntukmelatihsiswa

dalam menyuarakan lambang-lambang tertulis, menguasai

pengucapankata-kata,tatabahasadanintonasi.

Dalam membaca permulaan ini,ditekankan untuk:(1)lafal

bahasaIndonesiadenganbaikdanbenar;(2)jeda,lagu,danintonasi

yangtepat;(3)penggunaantanda-tandabaca;(4)mengelompokkan

kata/frasekedalam satuan-satuanide;(5)menggerakkanmatadan
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memeliharakontakmata;(6)brekspresi(membacadenganperasaan).

Selainitu,siswadibiasakanjugautukmembacadenganintonasiyang

wajar,tekananyangbaik,lafalyangbenar,dansuarakeras.

Dengan demikian,ciri-ciritersebutakan mengarahkan siswa

untukmampu:(a)mengenalhurufkecildanbesarpadaalpabet;(b)

mengucapkan bunyi(bukan nama)huruf,terdiriatas:konsonan

tunggal(b,d,h,k,...),vokal(a,i,u,e,o),konsonanganda(kr,gr,tr,...),dan

diftong(ai,au,oi);(c)menggabungkanbunyimembentukkata(saya,

ibu);(d)variasibunyi(upadakata“pukul”,opadakata“toko”dan

“pohon”); (e) menerka kata menggunakan konteks; dan (f)

menggunakananalisisstrukturaluntukidentifikasikata(kataulang,

katamajemuk,imbuhan).

7. MetodeMembacaPermulaan

PembelajaranmembacapermulaandiSDhendaknyadilakukan

secara konkretdan bertahap,mulaidariyang sederhana hingga

kompleks.Artinya siswa terlebih dahulu diperkenalkan bunyi-bunyi

Bahasa dan huruf,kemudian diperkenalkan suku kata,setelah itu

siswadiperkenalkankatadankalimatsertateksbacaanutuh.Metode

yangseringdigunakanolehguruSDadalahmetodeejadanmetode

bunyi.Berikutiniadalahmetodeyangdapatdijadikanacuandalam

pembelajaranmembacapermulaanantaralaian:

1.MetodeAbjadatauEja
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Pembelajaranmembacapermulaandenganmenggunakan

metodeabjatatauejainidenganmengajarkansiswadimulaidari

mengenalkanhurufterlebihdahulu.Pengenalanhurufatauabjad

AsampaiZ.sebagaicontoh:A-a,B-b,C-c,D-d,danseterusnya

2.MetodeBunyi

Pembelajaranmembacapermulaandenganmenggunakan

metode bunyi ini adalah metode yang digunakan dalam

pembelajaranmembacapermulaandikelasrendahdengancara

menyuarakan hurufkonsonan.Metode bunyiberbeda dengan

metodeabjad.Perbedaan keduanyaterletakpadapengucapan

huruf.Metode bunyihurufdigunakan atau diucapkan sesuai

denganbunyinya,sedangkanpadametodeabjadhurufdiucapkan

sebagaiabjad.

TahappertamagurumengajarkanmetodebunyiiniKetika

siswasudahmengenalabjad.Untukmenggunakanmetodeini

gurumemulainyadenganmengenalkanhurufabjad(A-Z).tahap

berikutnya,siswa dikenalkan suku kata dengan merangkai

beberapahurufyangtelahdiketahuiolehsiswa.

Berikutcontohnya:

buku→b,u→budiejamenjadieb.u→budibacabu;k,u→kudieja

menjadiek.u→kuatauke.u→kudibacaku.udibacakumenjadi

bu-ku
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3.MetodeKataLembaga

Pembelajaranmembacapermulaandenganmenggunakan

metodekataLembagainiadalahdengancaramengenalkankata,

menguraikankatamenjadisukukata,sukukatamenjadihuruf,lalu

menggabungkanhurufmenjadisukukata,lalusukukatamenjadi

kata kemudian dapatdivariasikan atau mengubah kombinasi

hurufyangsudahdikenalmenjadisukukatadankatalainnya.

4. MetodeKupasRangkaiSukuKata

Metodekupasrangkaiinisepertiyang sudahdijelaskan

dalam Langkah-langkahnyapadametodesukukatadapatjuga

dimodifikasidengandiawalipengenalankata.Contohnyaproses

pembelajaranmembacapermulaandiawalidenganpengenalan

sebuah kata.Kemudian kata yang telah ditentukan dijadikan

sebagai dasar untuk pengenalan suku kata dan huruf.

Sebagaimana yang dimaksud kata tersebutdiuraikan menjadi

suku kata,suku kata menjadihuruf-huruf.Selanjutnya,yang

dimanadilakukanprosesperangkaianhurufmenjadisukukata

dansukukatamenjadikata,yangberartihasilpengupasantadi

dikembalikanlagikebentukasalnyasebagaikataLembaga,yang

dimanadalam prosespembelajaranmembacapermulaandengan

metodeinimenggunakanprosespengupasandanperangkaian

dandapatdikenaldenganmetodekupasrangkaisukukata.
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5. MetodeGlobal

Proses pembelajaran membaca permulaan dengan

menggunakan metodeglobalini222 biasanya diawalidengan

penyajian pada beberapa kalimatsecara globaldan biasanya

pengenalan kalimatdibantu dengan gambar.Oleh karena itu

metodeglobalinibisadisebutdenganmetodekalimat.

Siswa dikenalkan beberapa kalimat untuk dibaca,

kemudiansetelahsiswadapatmengenalkalimat.Kalimattersebut

dijadikan dasar atau alat untuk pembelajaran membaca

permulaan,melaluiprosespenguraiankalimat,yaitumenjadikata,

suku kata,dan huruf-huruf.Selanjutnya,huruf-huruftersebut

dirangkaisehinggaterbentuksukukatamenjadikata,dankata

menjadikalimat.

6.MetodeSAS(structural,analisis,sintetik)

Pembelajaranmembacapermulaandenganmenggunakan

metodeSASinidapatmenyajikanstrukturkalimatyangdigalidari

pengalamanberbahasasiswa.Yaitu.Diawalidenganpenyajian

kalimatutuhkemudiandiuraimenjadikata,sukukata,danhuruf-

huruf.SelanjutnyadiuraikanKembalihuruf-huruf,menjadisuku

kata,kata,danmenjadikalimat.

8. KesulitanMembacaPermulaan

Kesulitanbelajarmembacasiswainidapatdiketahuidengan



21

melihatciri-cirinya,yaitu:(1)memilikikekurangandalam penglihatan,

(2) ketidakmampuan menganalisis kata menjadihuruf-huruf,(3)

kekurangandalam memorivisual,(4)kekurangandalam auditoris,(5)

ketidakmampuan memahamisumberbunyi,(6)ketidakmampuan

mengolaborasikan penglihatan dan pendengaran, (7) kesulitan

mengurutkankata-katadanhuruf-huruf,(8)membacakatademikata-

kata,dan(9)ketidakmampuandalam berpikirkonseptual.

Selanjutnya,parasiswamengalamikesulitandalam membaca

permulaandisebabkanolehkesalahanberikutini.

1. Penghilanganhurufataukata

SiswaseringkalimenghilangakanhurufataukataKetika

merekasedangbelajarmembaca.Siswamengalamihalseperti

itu karena kekurangan dalam mengenalhuruf,bunyiBahasa

(fonik),dan bentuk kata atau kalimatsepertiyang sering

ditemukanolehgurubiasanyaterjadipadapertengahanatau

akhirkata atau kalimat.Sebab lainnya adalah karena siswa

menganggap hurufatau kata itu tidak diperlukan.Misalnya:

“Ayahsedangberenang”dibaca”ayahrenang”.

2. Penyisispankata

Penyisipan kata sering terjadi karena siswa kurang

mengenalhuruf,membacadengancepat,ataukarenabicaranya

terlalucepatdarimembacanya.Misalnya:“sayuribudikulkas”
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dibaca“sayuribuadadikulkas”.

3. Perubahankata

Sepertimasalah yang sering ditemukan oleh para guru

Ketika sedang mengajar siswa membaca ditemukannya

kesalahan pada perubahan kata.Haltersebutsiswa kurang

memahamikata sehingga menebak-nebak kata.Misal:“Baju

kakakdidalam lemari”dibaca“bajudilemari”.

4. Pengucapankatasalah

Ada tiga jenis kesalahan pengucapan kata,yaitu:(1)

pengucapankatasalahdanmaknaberbedamaksudnyaKetika

siswasepontanmengucapkankatayangkurangsiswamengerti,

danmaknanyajugatidaknyambungdengankatayangsiswa

lontarkan;(2)pengucapankatasalahtetapimaknasama,dan(3)

pengucapankatasalahdantidakbermakna.Haltersebutterjadi

karenasiswakurang mengenalhurufsehinggamengira-ngira

saja.Bisajugakarenamembacasangatcepat,grogidancemas

atautakutkepadaguru,ataubisajugakarenaperbedaandialek

siswadenganBahasaIndonesiayangbaku.Contohpengucapan

kata salah dan makna berbeda adalah “sepatu kakak baru”

dibaca“sepatukakakbiru”;pengucapankatasalahdanmakna

sama adalah “ibu sudah makan”dibaca “ibu udah makan”;

sedangkan contoh pengucapan kata salah tidak bermakna
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adalah“Tinapergibelanja”dibaca“Tinapergibelanja”.

5. Pengucapankatadenganbantuanguru

SeringterjadidikelasKetikasiswabelajarmembacadan

ditemukannyamasalahpadakesalahanpengucapankata.Hal

tersebutdibantuolehgurumelafalkankata-kataterhadapsiswa

dangurumenunggubeberapamenitjawabandarisiswatersebut

tetapisiswabelum bisamelafalkanapayangdisuruholehguru.

Biasanyasiswakekuranganmengenalhuruf.Diharapkanguru

membantusiswasupayatidakterjadikesalahankarenabiasanya

siswa sepertiitu kurang percaya diriKetika diberikan tugas

membacaolehguru.

6. Pengulangan

Pengulanganpadakatajugakesalahanyangseringterjadi

padasiswayangbelajarmembacapermulaansepertisukukata,

kataataubahkankalimat.Contohnya:pengulanganpadasuku

kata,yaitu “ka-ka ka-ka-k se-se-da-da-ng be-be-r-ma-ma-in”.

sering sekaliterjadikesalahan sepertiitu yang disebabkan

karenasiswakurangmengenalhurufsehinggalambatmembaca.

Bisajugasiswasengajamengulangkalimatuntukmemahami

artikata kalimattersebut,atau bahkan sambalmengingat-

ngingatnamahurufsehinggalambatmembaca.

7. Pembalikanhuruf
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Pembalikan pada hurufadalah kesalahan yang sering

terjadiKetikasiswasedangbelajarmembacadikarenakansiswa

bingungposisikiri-kananatauatas-bawah.Kesalahaniniterjadi

padabentuhuruf-hurufyanghampersamaseperti“d”dengan“b”,

“p”dengan“q”,“m”dengan“n”atau“w”.

8.Kurangmemperhatikantandabaca

Kurangmemperhatikantandabacakesalahanyangterjadi

karenasiswabelum bisamengertiartidaritandabacaseperti

titikdankoma.Haltersebutsiswamengalamikesulitandalam

intonasi.Kesulitan siswa dalam membaca intonasiberkaitan

dengan menyuarakan semua tulisan.Berkaitan dengan lagu

membacadanintonasi.Kesalahgantersebutdapatberpengaruh

pada pemahaman bacaan,dikarenakan adanya perbedaan

intonasikarenatandabacajugadapatmengubahmaknakalimat.

9.Pembetulansendiri

Pembetulansendirikesalahanyangseringterjadikarena

siswa melakukan pembetulan diriyang dimana haltersebut

siswamenyadariKetikaadanyakesalahan.Kesalahan tersebut

disadariolehsiswakarenasiswamelakukanpemebentukankata

yangdibacanyasendiri.

10.Ragu-ragudantersendat-sendat

Ragu-ragu dan tersendat-sendatkesalahan yang terjadi
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karena siswa ragu-ragu terhadap kemampuannya sehingga

membacadengantersendat-sendat.Haltersebutterjadikarena

siswakurangmengenalhurufataukekuranganpemahaman.

9.Tahapan-TahapanMembacaPermulaan

Berbagaitahapandalam membacapermulaanperludiketahui

olehparaguru.Tahapan-tahapaniniakanmengarahkanparaguru

untukmelaksanakanpembelajaransesuaidenganyangdisarankan

olehparaahli.Berikutinidijelaskantahapan-tahapandalam membaca

permulaan.

1)DarmiyatidanBudiasihmenjelaskanbahwamembacapermulaan

diberikansecarabertahap.Pertama,pramembaca.Padatahapini,

siswa diajarkan: (1) sikap duduk yang baik, (2) cara

meletakan/menempatkanbukudimeja,(3)caramemegangbuku,

(4) cara membalik halaman buku yang tepat, dan (5)

melihat/memperhatikangambaratautulisan.Kedua,membaca.

Padatahapini,siswadiajarkan:(a)lafaldanintonasikatadan

kalimatsederhana(menirukanguru),(b)huruf-hurufyangbanyak

digunakandalam katadankalimatsederhanayangsudahdikenal

siswa(huruf-hurufdiperkenalkansecarabertahapsampaipada14

huruf).

2)AiSabrina dan Idah Faridah Laily menjelaskan bahwa ada

beberapa tahapan dalam membaca permulaan, yaitu: (1)
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memberanikananakmembaca;(2)mendoronganakmembaca;(2)

mendoronganakmembaca;(3)menjajakikemampuanbacaanak

agarmengetahuikelemahananakdalam membaca;(4)modeling

membaca:mendemonstrasikancara-carayangdibutuhkananak

dalam membaca;dan(5)klarifikasi:memberikancontohbaca,

menjelaskan strategimembacadan memberikan pembelajaran

secaraeksplisitjikadiperlukan.

3)MenurutSupriyadi,dkk.,seorang guru mengajarkan membaca

permulaandengantahapan-tahapanberikut.(1)latihanlafal,baik

vokalmaupunkonsonan;(2)latihannada/laguucapan;(3)latihan

penguasaan tanda-tanda baca; (4) latihan pengelompokkan

kata/frasakedalam satuan-satuanide(pemahaman);(5)latihan

kecepatan mata;dan (6)latihan ekspresi(membaca dengan

perasaan).

4)SabartiAkhadiah menyebutkan lima langkah dalam membaca

permulaan,yaitu:(1)menentukan tujuan pokokbahasan yang

akandiberikan;(2)mengembangkanbahanpengajaran(kartuhuru,

kartu kata,kartu kalimat);(3) cara penyampaiannya (cara

mengaktifkan dan metode yang digunakan);(4)tahap latihan

(menggunakankartuhurufdansiswabisajugadikelompokkan);(5)

evaluasi (merefleksi pembelajaran dan menilai kemampuan

membacapermulaansiswa).
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10.TingkatKeterampilanMembacaPermulaan

MenurutMuammar(2020:12)membacapermulaanmerupakan

tahapanawalbelajarmembacadikelasrendah.Dalam membaca

permulaan,siswa belajar mengenalhuruf atau rangkaian huruf

menjadibunyibahasadenganmenggunakanTeknik-tekniktertentu

denganmenitikberatkanpadaaspekketetapanmenyuarakantulisan,

lafaldan intonasiyang wajar,kelancaran dan kejelasan suara

sehinggasiswalebihsiapdanlebihberaniuntukmemasukitahap

membacalanjutataumembacapemahamandikelastinggi.

Tingkat keterampilan membaca permulaan merupakan

kemampuantingkatperkmbangansiswasekolahdasarpadakelas

rendahdalam prosesbelajarmembaca.Lebihsederhananyabisajuga

diartikansebagaisejauhmanagurumengetahuiperkembangansiswa

dalam membacapermulaanapakahmasihditingkatsedangatau

tingkatmembacalanjut.

B. KajianPenelitianyangRelevan

Berikutinihasilpenelitian yang relevan yang dilakukan oleh peneliti

lainnya:

1.Penelitian inidilakukan oleh JiniMayasari(2021)dengan judul

“AnalisisKesiapanMembacaPermulaanPadaSiswaKelasIISD

Negeri10KotaPagarAlam ProvinsiSumatraSelatan”.Penelitianini

menggunakan penelitian kualitatif.Hasilpenelitian menunjukkan
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bahwakesiapanmembacapermulaanpadasiswakelasIISDNegeri

KotaPagarAlam sudahcukupbaikdenganpersentase70%dari20

orang siswa ada 6 orang yang mengalami kendala dalam

kesiapannya.Factor-faktoryangmenghambatkesiapansiswadalam

membacapermulaandikelasIISDNegeri10KotaPagarAlam yaitu,

kurangnyarasapercayadiri,pengalamanmembacayangrendah,dan

kurangnya motivasi pada siswa dalam membaca permulaan.

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama

mengkajitentang membaca permulaan.Sedangkan perbedaan

penelitianinidenganpenelitiyaitu,penelitianinilebihberfokuspada

kesiapan membaca permulaan sedangkan pada penelitilebih

berfokuspadatingkatketerampilanmembacapermulaan.

2.Penelitian inidilakukan oleh DodiSetiawan (2019)dengan judul

“Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan

MenggunakanMetodeGlobalPadaPesertaDidikKelas1Min08

BandarLampung”.PenelitianinimenggunakanPenelitianTindakan

Kelas(PTK).Hasilpenelitianyangtelahdideskripsikanmenunjukkan

bahwadenganmenggunakanmetodeglobaldapatmeningkatkan

kemampuanmembacapermulaanmatapelajaranBahasaIndonesia

padapesertadidikkelas1diMIN 8BandarLampung.Halinidi

buktikan dengan adanya peningkatan rata-rata hasilkemampuan

membacapermulaanpesertadidikdaritiapsiklusyaitupadasiklus1

ketuntasanbelajarklasikalmencapai,57,14% atau16pesertadidik
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dari28pesertadidik,padasiklusIIketuntasanklasikalmencapai

71,42%atau20pesertadidikdari28pesertadidik,danpadasiklusIII

ketuntasanklasikalmencapai82,14% atau23pesertadidikdari28

pesertadidik.Persamaanpenelitianinidenganpenelitiadalahsama-

samamengkajitentangmembacapermulaan.Sedangkanperbedaan

penelitian inidengan penelitiyaitu penelitian inimenggunakan

penelitianTindakankelas(PTK)sedangkanpenelitimenggunakan

penelitiankualitatif.

3.Penelitian inidilakukan oleh Darmataksiah (2018)dengan judul

“Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Mata

PelajaranBahasaIndonesiaMelaluiMetodeSukuKataPadaKelasI

MISullamulHidayahNW SengkoLombokTengahTahunPelajaran

2017/2018”penelitianinimenggunakanpenelitianTindakankelas

(PTK).Hasilpenelitian yang telah dideskripsikan menunjukkan

penerapan metode suku kata dapatmeningkatkan kemampuan

membacapermulaansiswa.Persamaanpenelitianinidenganpeneliti

adalah sama-sama mengkaji tentang membaca permulaan.

Sedangkanperbedaanpenelitianinidenganpenelitiyaitupenelitian

inimenggunakan penelitian tindakan kelas sedangkan peneliti

menggunakanpenelitiankualitataif.

C. AlurPikir

TingkatketerampilanmembacasiswaSD merupakanhalyang
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harusdiperhatikanolehsetiapgurudisekolahdasar,guruberperan

pentingdalam prosesbelajarmembacasiswaterutamauntuksiswa

pemulaataukelasrendahyangbarubelajarmembaca,padatahap

membacapermulaan iniseringkaliditemukan kesulitan padasiswa

dalam prosesbelajarmembacapermulaan,kesulitannyaituadasiswa

yang belum bisa mengenalhuruf,sulitmembedakan hurufyang

bentuknya hampirsama,belum bisa mengeja.Maka perlu adanya

strategiyangtepatdanharusdisesuaikandengankemampuanserta

tingkatperkembangan siswauntukditerapkan kepadasiswayang

masih belajar membaca permulaan. Setelah guru menggunakan

strategiyangtepat,makaperluadanyagurumemberikanmotivasidan

perhatian lebih khusus kepada siswa yang mengalamikesulitan

membacapermulaandenganrutindibimbingmembaca,supayasiswa

tersebutmampumengikutipembelajaranmembacadenganbaikdan

lebihterarahdalam mengikutiprosesmembacapermulaan.

MEMBACAPERMULAAN
PADASISWAKELASII

Pengenalanhuruf Kesulitanmembedakan
huruf
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Bagan1.AlurPikir.

D.PertanyaanPenelitian

1.Bagaimanaprosestingkatmembacapermulaanpadasiswakelas2

SD?

2.Bagaimanahasilprosesbelajartingkatmembacapermulaankelas2

SDpadatahappengenalanhuruf?

Proses
membaca

1.MenggunakanStrategiyangtepat

2.Memberikanmotivasidanperhatian

Cara
Mengatasinya
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BABIII

METODEPENELITIAN

A. JenisPenelitian

Jenispenelitianyangdigunakanadalahpenelitiankualitatifyaitu

suaturumusanmasalahyangmemandupenelitiuntukmengeksplorasi

yangakanditeliti.Dalam penelitianinipenelitimenggunakanmetode

deskriptifkualitatif.Artinyapenelitianyangdilakukandenganmenjelaskan

danmenggambarkanhasilpenelitian.Jadidalam pendekatankualitatif

tidakmemakaiangkatetapiberupapenjabarandidalam kalimat.

MenurutSugiyono(2016:19-20)dalam prosespenelitiankualitatif
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terdapattigatahapanyaitu:(1)TahapDeskripsipadatahapinipeneliti

mendeskripsikanapayangdilihat,didengar,dirasakandanditanyakan,(2)

TahapReduksi/fokuspadatahapinipenelitimereduksisegalainformasi

yangtelahdiperolehpadatahappertama.Penelitimenyortirdatadengan

caramemilihmanadatayangmenarik,penting,berguna,danbaru,(3)

Tahap Slection pada tahap inipenelitimenguraikan fokusyang telah

ditetapkanmenjadilebihrinci.

MenurutSyarifa(2021:6)menyatakanbahwametodekualitatif

adalahmetodedenganprosespenelitianberdasarkanpersepsipadasuatu

fenomena dengan pendekatannya datanya menghasilkan analisis

deskriptifberupakalimatsecaralisandariobjekpenelitian.

B. Lokasi/TempatdanWaktuPenelitian

Penelitian inidilaksanakan pada waktu yang akan ditentukan.

Tempatpenelitian iniakan dilaksankan diSD Negeri3 Sakra yang

bertempatdiDesaSakraKecamatanSakra.

C. SumberData

Subyekdaninformanpenelitianmerupakanorang-orangyangakan

memberikandatayangdibutuhkandalam penelitian.Dalam pertimbangan
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untukpemilihaninformanpenelitianmenurutseorangahliadalahsubjek

yangmudahuntukdimasuki.Tidakrumitdalam melakukanpenelitiandan

sudahmendapatkanizin.Informanyangdipilihbisasepenuhnyauntuk

memberikan informasiyang berkaitan dengan objek penelitian dan

diperkirakan akan memperlancar proses penelitian. Subyek dalam

penelitianiniadalahkepalasekolahSDNegeri3Sakra,gurukelasIISD

Negeri3Sakra,dansiswakelasIISDNegeri3Sakra.

D.TeknikdanInstrumenPengumpulanData

1.TeknikPengumpulanData

Denganmenggunakanpenelitiankualitatif,teknikpengumpulan

datadapatdilakukandengancaraobservasi,wawancara,tes,dan

dokumentasi.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitianiniadalah:

a.Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang

mengharuskan penelititurun kelapangan mengamatihal-halyang

berkaitandenganruang,tempat,perilaku,kegiatan,waktu,peristiwa,

tujuan,dan perasaan.Selama observasiyang dilakukan peneliti

merekam danmencatatdansemuafenomenayangditemuiberkaitan

dengan yang akan ditelitidengan menggunakan catatan lapangan

kemudiancatatanyangdidapatkankemudianmenjadisumberuntuk

mencarimasalahmaknasebenarnya.
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b. Wawancara

Wawancaramerupakansuatuteknikpengumpulandatadengan

caratanyajawabantarapenelitidengannarasumbersambilbertatap

muka yangdimanahalyangakandibahasberupainformasiyang

berkaitan dengan yang akan diteliti dan menggunakan materi

wawancara semiterstruktur.Wawancara semiterstruktur menurut

Sugiyono(2016:233)adalahwawancarayangsudahtermasukdalam

kategoriin-deptinterview,dimanadalam pelaksanaanyalebihbebas

bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari

wawancarajenisiniadalahuntukmenemukanpermasalahansecara

lebihterbuka,dimanapihakyangdiajakwawancaradimintapendapat

dan ide-idenya. Dalam menemukan wawancara, peneliti perlu

mendengarkansecaratelitidanmencatatapayangdikemukakanoleh

informan.

c.Tes

Tesmerupakansebuahpertanyaan-pertanyaanpadalembar

instrumentyangberupasoal-soalyangterdiriatasbutir-butirsoal,

setiapbutirsoalmewakilisatujenisvariableyangdiukurberdasarkan

sasarandanobjekyangakanditeliti.

d.Dokumentasi

Sugiyono (2016:240)Dokumen merupakan catatan pristiwa

yangsudahberlalu.Dokumenbisaberbentuktulisan,gambar,atau
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karya-karyamonumentaldariseseorang.Dokumenyangberbentuk

tulisanmisalnyacatatanharian,sejarahkehidupan, (lifehistories),

cerita,biografi,peraturan,kebijakan.Dokumenyangberbetukgambar

misalnya foto,gambarhidup,sketsa dan lain-lain.Dokumen yang

berbentukkarya misalnya karya seni,yang dapatberupa gambar,

patung,film,dan lain-lain.Dalam penelitian kualitataifdokumen

merupakan pelengkap daripenggunaan metode wawancara dan

observasidalam penelitian.

2.InstrumenPengumpulanData

Menurut Sugiyono (2016:223) dalam penelitian kualitatif

instrumen utamanya adalah penelitisendiri,namun selanjutnya

setelah focus penelitian menjadijelas,maka kemungkinana akan

dikembangkaninstrumenpenelitiansederhana,yangdiharapkandapat

melengkapidata dibandingkan dengan data yang telah ditemukan

melaluiobservasidanwawancara.Penelitiakanterjunkelapangan

sendiri,baikpadagrandtourquestion,tahapfocusedandselection,

melakukanpengumpulandata,analisisdatadanmembuatkesimpulan.

Berikutkisi-kisiinstrumendariobservasi,wawancara,tesdan

dokumentasi:

a. LembarObservasi

Penelititerjunkelapangandanmelakukanobservasidengan

caramencatatsegalahalyangberkaitandenganpenelitianyangakan
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diteliti.Selanjutnyapenelitiakanmendeskripsikandanmenyimpulkan

hasilobservasiyangtelahdilakukan,kemudianyangdigunakandalam

pedoman observasiuntuk membantu penelitidalam membahas

tentangkemampuanmembacapermulaan.

Tabel1

Kisi-kisiObservasi

Aspekyang

Diamati

Indikator Item

Kegiatan

siswa

MampumengenalhurufA-Z 1

Mampumengenalhurufvocala,i,u,e,o 2

Mampumembacanamasendiriataunama

temankelas

3

Mampumembacanama-namabendaatau

nama-namaorgantubuh

4

b. LembarWawancara

Penelitimemberikanbeberapapertanyaankepadanarasumber

yaitugurukelasuntukmemperolehinformasidandatayangjelas.

Dalam melakukanwawancarapenelitiharusmerekam,mendengarkan,

dan mencatat secara telitiapa yang harus dikemukakan oleh
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narasumberatau informan ketika melakukan wawancara.Dalam

penelitianinipenelitimewawancaraiwalikelasIISDNegeri3Sakra.

Tabel2

Kisi-kisiWawancara

Aspekyangdiamati Indikator Item

Kemampuan

membacapermulaan

siswa(mengenal

huruf,suku

kata/kalimat)

 Perkembangansiswadalam

mengenalhuruf,suku

kata/kalimatdankelancaran

dalam prosesmembaca.

 Caragurumenerapkan

strategiyangtepatuntuk

siswa.

 Pendapatgurutentang

keterampilanmembaca

permulaan.

 Pendapatgurumengenai

siswayangbelum lancar

membaca.

 Caragurumengatasisiswa

yangbelum lancar

1,2,3,4,

5
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membaca.

c. LembarTes

Tes pada penelitian ini untuk mengukur pengetahuan,

keterampilandankemampuandarisubjekpenelitian.Dalam penelitian

ini,penelitimenggunakaninstrumenttesuntukmengetahuisejauh

manatingkatketreampilanmembacasiswa.

Tabel3

Kisi-kisiTes

Variabel Aspek Indikator Item
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Tingkat
Keterampilan
Membaca
Permulaan

Mampu
mengenalhuruf

Siswabisa
membaca
huruf
Alfabet.

Siswa
mampu
mengingat
huruf
Alfabet.

1,2,3

Mampu
membedakan
hurufyang
bentuknya
hampirsama.

Siswa
mampu
membedaka
nhurufkecil
yang
bentuknys
hampirsama
seperti.b,d,
n,m,i,l,p,
danq.

4,5,6,7

Mampu
membedakan
hurufkonsonan
denganvocal

Siswa
mampu
menuliskan
huruf
konsonan
danvocal.

8,9,10

SoalPilihanGanda

1.Urutan5hurufabjadpertamaadalah…

a.Abced

b.Abdec
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c.Abcde

d.Abecd

2. Rangkailahhurufberikutiniagarmenjadisebuahnama:i–b–n–

u…

a.ibnu

b.inub

c.bnui

d.iubn

3.Urutanhurufabjadfabecdyangbenaradalah…

a.abcdef

b.abdcef

c.abcdfe

d.abcedf

4.Hurufvokalpadakatagajahada…

a.4

b.3

c.2

d.1

5.Perbedaanhurufkecilpadaawalkatabudidandidiadalah…

a.bdand
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b.udand

c.ddani

d.bdani

6.hurufm ddepannamahewanadalah…

a.macan

b.burung

c.lumba-lumba

d.paus

7.Petunjukmemakaibajuyangpertamaadalah…

a.Menutupkancingbaju

b.Membukakancingbaju

c.Memasukkanbaju

d.Mengeluarkanbaju

8.aiueotermasukhuruf…

a.konsonan

b.vocal

c.arab

d.latin
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9.yangtermasukhurufvocaladalah…

a.b

b.c

c.h

d.i

10.katayangdiawalihurufvocaladalah…

a.udin

b.tina

c.lani

d.cika

Tabel4

Persekoransoalpadasiswakelas2

Indikator Butirsoal Kriteria Skor

Siswabisa

membacahuruf

Alfabet.

Siswamampu

mengingathuruf

Alfabet

1-3 Apabilasiswatidak

mampumenjawab

soaldenganbenar.

0

Apabilasiswa

mampumenjawab

soaldenganbenar.

1
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Siswamampu

membedakanhuruf

kecilyangbentuknys

hampirsama

seperti.b,d,n,m,i,

l,p,danq.

4-7 Apabilasiswatidak

mampumenjawab

soaldenganbenar.

0

Apabilasiswa

mampumenjawab

soalhurufdengan

benar.

1

Siswamampu

menuliskanhuruf

konsonandanvocal.

8-10 Apabilasiswatidak

mampumenjawab

soaldenganbenar.

0

Apabilasiswa

mampumenjawab

soaldenganbenar.

1

Kriteria penlilaian apabila siswa mampu menjawab soal

denganbenarmakajawabnnyabenarmakadiberiskor1,apabila

siswatidakmampumenjawabdenganbenarmakadiberiskor0,

dengandemikianskormaksimum yangakandicapaiolehsiswa

adalah10.Sedangkanskorminimum yangmungkindicapaioleh

siswaadalah0.

d. LembarDokumentasi

Peneliti melakukan dokumentasi dengan mengumpulkan

dokumendandata-datayangberkaitandenganmasalahpenelitian

yangberupafoto,kondisisekolahsepertiletakgeografisnya,latar
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belakang,strukturkelembagaanataudatakepengurusandanlain-lain.

Untukmembantukelengkapandankebenarandatadalam penelitian.

Tabel5

Kisi-kisiDokumentasi

N

o

IndikatoryangDicari Ada TidakAda

1 ProfilSDNegeri3Sakra

2 DataVisi,misidantujuanSDNegeri3

Sakra

3 DataGurudiSDNegeri3Sakra

4 DataPesertaDidikSDNegeri3Sakra

5 DataperaturanSDNegeri3Sakra

6 DatasaranadanprasaranaSDNegeri

3Sakra

E. AnalisisData

MenurutSugiyono(2016:244)Analisisdataadalahprosesmencari

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh darihasil

wawancara,catatan lapangan,dan dokumentasisecara sistematis.
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Mampu mengorganisasikan data kedalam kategori,menjabarkan ke

dalam unit-unit,melakukan sintes,menyusun kedalam pola,memilih

manayangpentingdanyangakandipelajari,danmelakukankesimpulan

sehinggadapatdipahami.

Dalam suatupenelitiananalisisdatasangatpentingkarenadata

yang terkumpultidak akan ada artinya bila tidak dilakukan analisis

terhadap data yang telah terkumpul.Berbicara proses anlisis data

penelitiankualitatifdilakukansebelum memasukilapangan,sebelumnya

penelitiakanmenyiapkandata-datastudipendahuan.Kemudianselama

dilapanganpenelitiharusmenganalisissetiaporangyangdiwawancarai

dandapatmengambilkesimpulan.

1.ReduksiData(DataReduction)

Reduksidataataupunmerangkum informasibersumberpada

hal-halyang pentinguntukdibahasataudiambilsatukesimpulan.

Reduksidatabisadilakukandengancaramelakukanabstraksiatau

merangkum halyang penting agartetap beradadalam penelitian.

Dengankatalainprosesreduksidatainidilakukanolehpenelitisecara

terusmenerussaatmelakukanpenelitianuntukmenghasilkancatatan

intidaridatayangdiperolehdarihasilpenggaliandata.

Langkah-langkah yang digunakan dalam teknik analisis data

adalahsbagaiberikut:

2.PenyajianData(DataDisplay)
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Penyajiandatamerupakankegiatanketikasekumpulaninformasi

disusun,sehingga memberikemungkinan akan adanya penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data

kualitatifdapatberupatabel,grafik,bagandansejenisnya.Bentuk

tersebutmenggabungkan semua informasiyang tersusun dalam

suatubentukyangpadudanmudahdiraih,sehinggamemudahkan

untukmelihatapayang sedang terjadi,apakahkesimpulansudah

tepatatausebaliknya.

3. Kesimpulan(conclusion)

Kesimpulanmerupakan Langkahakhirdalam prosesanalisis

data penelitian. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian

kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang

dirumuskansejakawal.

F. KeabsahanData

Sugiyono (2016:270-277)membagi4 kriteria keabsahan data

sebagaiberikut:

1.Kredibilitas(credibility)

Ujikredibilitasdataataukepercayaanterhadapdatahasilpenelitian

kualitatifantara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,

peningkatanketekunandalam penelitian,triangulasi,diskusidengan
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temansejawat,analisiskasusnegative,danmemberheck.

2.Transferability

Untukmenerapkanhasilpenelitian,makapenelitidalam membuat

laporannyaharusmemberikanuraiansecararinci,jelas,sistematis,

dapatdipercaya.

3.Dependability

BerkaitandengankemampuanhasilstudiuntukdiulangiKembaliatau

dibuatreplikasiatauujiulang,yaknimenggantikonsepreliabilitas

dengandependabilitas(apkahprosespenelitianbermutuatautidak)

disamping itu juga digunakan teknik-teknik yang dipakaiuntuk

kreadubilitas(kesaksian).

4.Konfirmability

Mengujikonfirmability berartimengujihasilpenelitian,dikaitkan

denganprosesyangdilakukan.Bilahasilpenelitianmerupakanfungsi

dariprosespenelitianyangdilakukan,makapenelitiantersebuttelah

memenuhistandarkonfirmability.
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